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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa 

pada topik Listrik Arus Searah. Penelitian ini melibatkan 119 orang siswa kelas 

XII IPA 4, XII IPA 5 dan XII IPA 6 SMA Negeri 11 Palembang tahun ajaran 

2022/2023.. Pengambilan data dilaksanakan secara offline menggunakan 

Instrumen soal dari Physport dan digabung dengan buku bahan ajar fisika kelas 

XII. Instrumen soal berbentuk tes uraian berjumlah 8 butir soal yang di 

representasikan dalam empat format representasi yaitu verbal, matematis, grafik 

dan gambar. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase kemampuan 

multirepresentasi paling tinggi terletak pada tipe representasi matematis (Gm-M) 

sebesar 78,57%, dilanjutkan dengan tipe representasi verbal (Gm-M) sebesar 

60,50%, tipe representasi grafik (V-Gr) sebesar 45,09% dan yang paling rendah 

tipe representasi gambar (V-Gm) sebesar 22,13%. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran terkait kemampuan multirepresentasi siswa SMA 

Negeri 11 Palembang pada topik listrik arus serah. 

Kata Kunci: Multirepresentasi, Listrik Arus Searah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah.proses perubahan tingkah laku dan sikap. seseorang 

dalam upaya pendewasaan diri melalui proses pembelajaran (Jauhari et al., 2016). 

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang tidak dapat. dilihat secara. jelas namun 

bisa dilihat perubahan yang. terjadi pada perilaku individu dari dalam diri seorang 

pendidik dan peserta didik yang sedang belajar (Nahar, 2016). Dalam proses 

pembelajaran peserta didik diminta untuk bisa memahami materi yang telah 

disampaikan, terutama pada materi pembelajaran fisika SMA sangat diperlukan 

pemahaman dari pada penghafalan. Kemampuan peserta didik. untuk bisa 

memahami suatu konsep adalah syarat yang mutlak dalam keberhasilan 

pembelajaran fisika (Febrianti et al., 2019). 

Multirepresentasi merupakan cara menyatakan suatu konsep kedalam 

beberapa bentuk seperti verbal, matematis, gambar dan grafik (Firmando, 

Parindra., Fakhruddin., 2016). Representasi dalam pembelajaran fisika sangat 

diperlukan, melihat fakta di lapangan penerapan multirepresentasi sangat kurang 

pada proses pembelajaran fisika, hal tersebut berdampak pada rendahnya  

kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Namun, dengan peserta 

didik mampu memahami interelasi konsep dari satu representasi ke representasi 

lain tujuan dari proses pembelajaran fisika memiliki tingkat keberhasilan yang 

tinggi dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah teratasi, serta 

keunggulan lainnya bisa memudahkan guru menjabarkan kompetensi dasar 

menjadi indikator dan menuangkannya ke dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaraan (RPP).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan seorang.guru fisika di 

SMA Negeri 11 Palembang guru berupaya meningkatkan kemampuan memahami 

konsep fisika dengan berbagai macam representasi. Namun, representasi yang 

paling sering di gunakan guru yaitu representasi matematis dan verbal. Dari sudut 

pandang guru ada .beberapa peserta didik yang mampu memahami 
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multirepresentasi pada pembelajaran fisika, ada juga yang masih kebingungan 

memahami konsep fisika terutama soal yang menggunakan representasi lebih dari 

satu serta dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa pada materi listrik arus searah. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik dari 

9 orang 2 diantaranya telah lupa tentang konsep materi listrik arus searah. Adapun 

kesulitan yang mereka alami yaitu sulitnya membuat grafik, gambar rangkaian 

dan banyak rumus yang harus dihapal. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan 

pembelajaran fisika berfokus hanya pada memasukan nilai-nilai kedalam rumus 

serta penerapan multirepresentasi dalam materi listrik arus searah ini belum 

terlihat jelas. 

Berdasarkan angket yang disebarkan ke 3 kelas XII IPA yang telah 

mempelajari materi. listrik. arus searah. Ada tujuh pertanyaan dengan hasil 79 % 

peserta didik memilih butuh dalam menerapkan multirepresentasi pada materi 

listrik arus searah. 90,5% peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal 

berbentuk representasi verbal, 84,1% peserta didik kesulitan menjawab soal 

dengan menggunakan representasi grafik, 45,4% peserta didik kesulitan 

menyelesaikan soal menggunakan representasi matematis, terakhir peserta didik 

kesulitan dalam menyelesaikan soal berbentuk representasi gambar sebesar 

86,6%. Selain dari hasil angket, rendahnya tingkat kemampuan multirepresentasi 

siswa pada materi listrik arus searah dibuktikan dengan hasil penelitian (Saolika et 

al., 2021) bawah hasil kemampuan multirepresentasi peserta didik pada 

representasi verbal sebesar 45,2% dan representasi matematis sebesar 47,4% pada 

materi listrik arus searah. Hal tersebut membuktikan bahwa perlunya peserta didik 

untuk belajar dan terbiasa menggunakan berbagai macam representasi pada materi 

ini. Melihat hanya sedikit peneliti yang meneliti tentang kemampuan 

multirepresentasi pada topik listrik arus searah, oleh sebab itu peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Multirepresentasi Siswa SMA 

Negeri 11 Palembang pada Topik Listrik Arus Searah”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan. masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat 

kemampuan multirepresentasi siswa SMA Negeri 11 Palembang pada topik 

Listrik Arus Searah?  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan. rumusan. masalah yang ada dalam penelitian ini, batasan 

masalah hanya sampai pada materi listrik arus searah (DC) saja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi 

siswa SMA Negeri 11 Palembang pada topik Listrik Arus Searah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yaitu:  

a. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan serta pengalaman mengenai 

kemampuan multirepresentasi sebagai bekal dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran.  

b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai alat ukur 

pemahaman konsep dan kemampuan interelasi konsep pada topik 

listrik arus searah (DC).  

c. Bagi pendidik, sebagai bahan  informasi untuk meningkatkan  

pemahaman konsep multirepresentasi dari peserta didik di sekolah.  

d. Bagi peneliti lain, bisa dijadikan referensi untuk melakukan kegiatan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis 

Analisis pada umumnya yaitu upaya untuk memahami dan 

mendeskripsikan suatu objek atupun subyek disusun kembali untuk dipelajari 

secara detail. Menurut Sugiyono ( dalam Abd. Jalil et al., 2021) analisis adalah 

cara menentukan bagian, hubungan antar bagian ataupun keseluruhan dengan cara 

melakukan kegiatan untuk mencari pola dan berfikir yang berkaitan dengan 

pengujiaan sistematis. (Moestika, 2019) menyatakan bahwa analisis merupakan 

suatu kegiatan yang mencari tahu fakta suatu objek yang diteliti oleh individu 

maupun kelompok. Dalam menganalisis ada beberapa hal harus dilakukan seperti, 

persiapan, tabulasi dan dilanjutkan dengan kegiatan penerapan data. Analisis 

sangat dibutuhkan untuk mengamati dan menganalisa. sesuatu dengan tujuan. 

untuk mendapatkan. hasil akhir dari pengamatan yang telah dilakukan.  

2.2 Konsep 

 Dalam belajar fisika, konsep merupakan ide atau gagasan yang menjadi 

dasar dalam menjelaskan suatu objek pada kegiatan pembelajaran (Moestika, 

2019). Selain itu juga konsep dapat diartikan sebagai bagian dari suatu gagasan 

peristiwa yang dapat memberikan kemudahan dalam berkomunikasi (Rahmawati 

et al., 2017). Konsep fisika bisa didapatkan melalui interaksi langsung seperti 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas ataupun melalui fenomena alam yang 

seringkali terjadi, namun konsep ini masih dalam bentuk potongan-potongan kecil 

karena ide atau gagasan yang dimiliki dan dibawa oleh peserta didik masih 

terpisah satu dengan yang lainnya (Purwanti et al., 2017). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa konsep merupakan sebuah gagasan abstrak yang bisa mewakili sebuah 

kejadian untuk mempermudah komunikasi antara manusia dalam berfikir.  

Suatu konsep sangat berperan penting dalam memecahkan masalah yang 

baru ditemukan, sehingga untuk menyelesaikannya diperlukan pemahaman 

konsep yang baik dan tepat agar tidak terjadi kekeliruan atau miskonsepsi. 

Menurut (Syuhendri et al., 2019) miskonsepsi sangat sulit teratasi kecuali 
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ditangani dengan baik dan tepat. Oleh karena itu, peserta didik harus mampu 

memahami suatu konsep yang baik dan benar agar tercapainya tujuan dari proses 

pembelajaran. Keberhasilan peserta. didik dipengaruhi oleh kemampuan 

memahami konsep dengan tepat, karena konsep adalah suatu acuan penting dalam 

kegiatan memahami dan menerapkan (Ratnasari et al., 2017). Hal tersebut selaras 

dengan yang dinyatakan oleh (Puspita et al., 2019) bahwa penguasaan konsep 

yang baik dicirikan dengan berhasilnya peserta didik dalam menggunakan 

pengetahuan.   

2.3 Kemampuan Multirepresentasi 

Kemampuan adalah suatu skill yang dimiliki oleh seorang individu dalam 

melakukan sesuatu. Menurut Robbin (dalam Latifah, 2018) kemampuan seorang 

individu memiliki dua kelompok yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan 

fisik. Kemampuan.intelektual adalah. kemampuan yang diperlukan individu untuk 

melakukan kegiatan ataupun.aktivitas berfikir secara ilmu pengetahuan. 

Sedangkan kemampuan fisik ialah kemampuan yang menggunakan stamina, 

keterampilan serta  karakteristik dari seorang individu. 

Multirepresentasi merupakan tata cara penyampaian konsep dengan 

menggunakan berbagai metode, mulai dari deskripsi verbal, matematis, gambar 

dan grafik. Multirepresentasi ini mampu membantu peserta didik untuk lebih 

mengerti suatu konsep fisika agar suatu masalah bisa terselesaikan dengan 

berbagai tipe representasi. (Firmando, Parindra., Fakhruddin., 2016)  juga 

menyatakan bahwa kemampuan multirepresentasi merupakan suatu cara yang 

digunakan dalam menjelaskan suatu konsep ke dalam bentuk yang berbeda-beda 

baik itu gambar, grafik, verbal dan matematis. 

Kemampuan representasi merupakan kemampuan yang harus dilatih dan 

dibiasakan kepada peserta didik agar mampu memaknai baik simbol ataupun 

konsep yang dihubungkan dengan fenomena- fenomena fisika (Lestyaningtyas et 

al., 2017). Kemampuan multirepresentasi ini sangat berguna untuk dimiliki oleh 

peserta didik agar pada saat menyelesaikan masalah mampu memilih representasi 
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dan membuat representasi dengan benar dan tepat. Pelajaran fisika  akan lebih 

diminati oleh peserta didik jika cara penyajian suatu permasalahan bisa 

melibatkan berbagai model representasi. Oleh karena itu, peserta didik sebaiknya 

mampu menggunakan pengetahuan mereka sendiri bisa menggunakan 

pengetahuan mereka sendiri dengan berbagai representasi (Ismet, 2017). Karena, 

dengan menggunakan dua  atau lebih  representasi, peserta didik mampu melatih 

cara mereka mereka berfikir dalam menyelesaikan suatu masalah dengan lebih 

baik. (Yusup, 2009) mengatakan bahwa penggunaan multirepresentasi pada 

pembelajaran fisika bisa dilakukan dengan dua bentuk seperti proses belajar 

mengajar dan proses assessment.  

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan multirepresentasi dinilai dapat 

berpeluang bagi peserta didik untuk memahami suatu konsep (Habibah & 

Bunawan, 2018). Karena multirepresentasi mempunyai tujuan  untuk dapat 

memberikan peluang bagi setiap peserta didik agar mampu memahami konsep-

konsep fisika dengan menggunakan representasi yang mereka kuasai. Strategi 

penyajian konsep fisika ke dalam berbagai macam representasi ini bisa membuat 

suatu konsep menjadi lebih mudah untuk dimengerti, selain itu juga kegiatan 

pembelajaran ini dapat dilanjutkan dengan  memfokuskan pada kegiatan 

menghubungkan antara satu representasi dengan representasi lainnya untuk setiap 

konsep atau besaran dan hubungan antar konsep-konsep atau basaran tersebut 

(Ismet, 2013). 

2.4 Physport 

Menurut (Madsen et al., 2019) Physport adalah situs web pengembangan 

secara professional untuk fakultas fisika berguna untuk mengembangkan 

pengajaran sumber daya berbasis penelitian.  Selain itu juga physport merupakan 

sebuah website yang mendukung fakultas fisika dalam menggabungkan 

pengajaran berbasis penelitian dan penilaian di kelas mereka sebagai kasus 

pengembangan professional dalam fisika (Strubbe et al., 2020). Dari website 

physport peneliti lain juga bisa mencari referensi instrument- instrument soal yang 
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telah tervalidasi untuk dikembangkan dan di uji coba pada mahasiswa, peserta 

didik serta dosen dan peneliti lainnya.  

Menurut (McKagan et al., 2020) physport berisi banyak sumber untukk 

pendidikan fisika, physport juga diatur fiturnya seperti rekomendasi pakar, 

pengajaran, penilaian, lokakarya dan physport data explorer. Physport juga 

menawarkan akses berbasis penelitian dan mencakup semua informasi yang 

diperlukan untuk menggunakan penilaian seperti format, durasi, cara mengelola 

dan skor dan hasil yang khas, serta pendidik juga dapat memfilter berdasarkan 

berbagai kategori untuk menemukan penelitian yang mereka cari dengan mudah. 

Serta bukan hanya itu saja, physport punya penilaian untuk sebagian besar topik 

konten fisika serta penilaian untuk topik non konten seperti keyakinan dan sikap, 

kemanjuran diri, pemecahan masalah dan keterampilan lab (McKagan et al., 

2020). 

2.5 Karakteristik Materi Listrik Arus Searah (DC) 

Susunan rangkaian listrik terdiri dari komponen-komponen yang. tersusun 

secara mudah. maupun. Rumit (Ariska, 2015). Arus searah merupakan arus listrik. 

yang. mengalir selalu. searah..Arus listrik bisa terjadi. akibat dari adanya. beda. 

potensial listrik dalam suatu rangkaian tertutup. Arus listrik akan. mengalir 

dari.kutub positif ke kutub negatif sedangkan elektron bergerak dari kutub negatif 

ke kutub positif. Arus dari listrik arus searah mengalir pada. nilai konstan. secara 

terus.menerus.dengan arah yang tetap. Dengan arti lain listrik arus searah 

ini.selalu mempertahankan nilai tetap dengan aliran listriknya satu arah. Listrik 

arus searah ini tidak pernah berubah.arahnya menjadi negatif .kecuali apabila 

dihubungkan terbalik secara.fisik. Adapun materi listrik arus searah terdiri atas 

arus listrik, hukum ohm, hukum kirchoff, rangkaian listrik sederhana, daya dan 

energi listrik.  
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Tabel 2.1 Representasi Listrik Arus Searah 

No Materi Verbal Matematis Gambar Grafik 

1.  Kuat Arus 

listrik 

Kuat arus listrik merupakan. 

jumlah muatan listrik. yang 

menembus.penampangan 

konduktor tiap satuan waktu.  

I = 
𝑄

𝑡
 

Ket: 

I : Arus.Listrik (A) 

Q : Muatan.Listrik (C) 

 t  : waktu (s) 

 

 

 

 

 

2. Hukum Ohm Hukum Ohm merupakan 

hukum yang menjelaskan 

hubungan antara 

beda.potensial dengan 

kuat.arus yang mengalir pada 

penghantar tersebut dengan 

suhu tetap. Bunyi.hukum 

ohm yaitu “semakin besar 

hambatan yang.diberikan 

maka arus.listrik yang  

mengalir akan semakin kecil, 

dan.semakin kecil hambatan 

yang diberikan maka arus 

 

V= I.R 

Ket : 

V: Beda.Potensial (V) 

I : Arus.Listrik (A) 

R : Hambatan (Ω) 
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listrik yang mengalir semakin 

besar”. 

3. Hukum 

Kirchoff 

Hukum I Kirchoff  

Pada.rangkaian listrik 

bercabang.jumlah kuat arus 

listrik yang masuk sama 

dengan jumlah kuat arus 

listrik yang keluar. 

Hukum II Kirchoff 

“Jumlah perubahan potensial 

yang mengelilingi lintasan 

tertutup pada suatu rangkaian 

harus sama dengan nol”.  

 

∑ 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘= ∑𝐼𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 

 

 

 

 

 

 

 

∑ V loop = 0 

∑ ε + ∑ I.R = 0 

 

 

 

 

 

4. Rangkaian Seri Hambatan total sama dengan 

jumlah dari tiap-tiap 

hambatan, kuat arus yang 

melalui hambatan sama 

besar, dan tegangannya sama 

 

 

𝑅𝑡𝑜𝑡 = 𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅3  
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dengan jumlah tegangan pada 

ujung tiap penghambat.  

 

 

5. Rangkaian 

Paralel  

Hambatan penggantinya 

sama dengan jumlah 

kebalikan hambatan dari tiap-

tiap hambatannya, 

tegangannya sama besar, 

sedangkan arus penggantinya 

sama dengan jumlah arus 

pada tiap-tiap penghambat.  

 

 

1

𝑅𝑡𝑜𝑡
 = 

1

𝑅1
 + 

1

𝑅2
 + 

1

𝑅3
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Menurut (Zellatifanny & 

Mudjiyanto, 2018) penelitian.deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan suatu fakta secara sistematis, karakteristik dan frekuensi 

secara tepat dengan berusaha menggambarkan objek ataupun subyek yang sedang 

diteliti. Dengan menggunakan metode ini, peneliti mampu memaparkan dan 

menganalisis data sehingga diperoleh pemahaman multirepresentasi peserta didik 

pada topik listrik arus searah. 

3.2  Variabel Penelitian 

   Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

multirepresentasi peserta didik kelas XII IPA 4, XII IPA 5 dan XII IPA 6 SMA 

Negeri 11 Palembang pada topik listrik arus searah. 

3.3  Definisi Operasional Variabel 

   Kemampuan dalam merepresentasikan konsep ke dalam berbagai bentuk 

merupakan hal penting yang harus peserta didik miliki, karena kemampuan ini 

dapat membantu peserta didik menjelaskan berbagai konsep secara tepat 

berdasarkan representasi yang mereka kuasai dan tidak hanya bergantung satu 

jenis representasi saja (Wulandari et al., 2021). Definisi operasional variabel ini 

dapat diukur dengan melakukan analisis terhadap jawaban peserta didik pada soal 

uraian sebanyak 8 buah butir soal dengan jawaban yang terdiri dari representasi 

verbal, gambar, grafik dan matematis.   

3.4 Populasi dan Sampel 

   Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek ataupun 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono dalam Imron, 

2019). Menurut Arikunto (dalam Kartika, 2017) Sampel adalah contoh atau 

sebagian yang mewakili populasi yang diteliti. Jika populasi kurang dari 100 
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maka sebaiknya diambil semua, dan jika populasi lebih dari 100 sebaiknya 

diambil 10-25% (Arikunto dalam Harahap, 2020) .  Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas XII IPA di SMA Negeri 11 

Palembang yang berjumlah 239 orang yang terdiri dari 6 kelas tahun ajaran 

2022/2023. Dari 6 kelas yang ada di populasi peneliti mengambil 3 kelas untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian yaitu kelas XII IPA 4, XII IPA 5 dan XII IPA 6 

dengan total jumlah 119 orang. Maka teknik pengambilan sampel yang digunakan 

oleh peneliti adalah teknik random sampling atau pengambilan sampel secara 

acak. Menurut (Suprapto et al., 2018) pengambilan sampel dilakukan secara acak 

dilakukan dengan memilih sampel secara acak untuk mewakili populasi.  

3.5  Waktu dan Tempat Penelitian 

   Penelitian dilakukan pada semester ganjil tanggal 7-26 November tahun 

ajaran 2022/2023 di SMA Negeri 11 Palembang dimana penelitian ini 

dilaksanakan secara offline. 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik tes. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan serta kemampuan yang dimikili oleh individu 

maupun kelompok (Aji & Winarno, 2016). Dalam penelitian ini soal yang digunakan 

berupa 8 buah butir soal uraian dalam bentuk verbal, gambar, grafik, dan 

matematis. 

3.7  Prosedur Penelitian 

   Prosedur penelitian merupakan acuan kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis supaya tercapainya hasil penelitian yang tepat.  Adapun tahapannya 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

   Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal uraian yang berjumlah 8 

buah butir soal dengan jawaban dalam bentuk representasi verbal, gambar, grafik 

dan matematis. 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Soal 

Materi 

Pokok 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Susunan 

Resistor 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta didik 

diminta untuk menentukan manakah rangkaian paralel dan 

bagaimana konsep rangkaiannya ke dalam bentuk 

representasi verbal. 

1 

Rangkaian 

seri dan 

rangkaian 

parallel 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta Didik 

diminta untuk Menganalisis kedua rangkaian, rangkaian 

mana yang memiliki lampu yang paling terang ke dalam 

bentuk representasi verbal. 

2 

Hambatan 

Total 

Rangkaian 

Listrik 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta Didik 

diminta untuk Membuktikan hambatan total suatu rangkaian 

listrik ke dalam bentuk representasi matematis. 

3 

Hukum 

Kirchoff dan 

Daya Listrik 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta Didik 

diminta untuk Menentukan daya pada suatu resistor ke 

dalam bentuk representasi matematis. 

4 

Rangkaian 

Seri 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta Didik 

diminta untuk Membuat rangkaian realistris dari rangkaian 

seri ke dalam bentuk representasi gambar. 

5 

Rangkaian 

campuran 

Disajikan sebuah gambar rangkaian listrik. Peserta Didik 

diminta untuk Membuat diagram skematik dari rangkaian 

realistis ke dalam bentuk representasi gambar. 

6 

Hukum OHM Disajikan sebuah gambar pernyataan. Peserta Didik diminta 

untuk Membuat grafik hubungan antara hambatan dan kuat 

arus ke dalam bentuk representasi grafik. 

7 

Hukum OHM Disajikan sebuah gambar pernyataan. Peserta Didik diminta 

untuk Membuat grafik hubungan antara tegangan dan kuat 

arus ke dalam bentuk representasi  grafik. 

8 
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3.9 Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis yang digunakan dalam data ini yaitu analisis deskriptif 

yang menjelaskan atau menggambarkan keadaan dan suatu fenomena. Data 

jawaban peserta didik dianalisis kemampuan multirepresentasinya pada topik 

listrik arus searah. Untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi peserta didik 

pada penelitian ini menggunakan skor 0-3 yang berpedoman pada rubric yang 

dikembangkan oleh Physics Education Research (PER), kemudian dihitung 

besarnya nilai yang diperoleh dari peserta didik dengan menggunakan rumus 

persentase, kemudian persentase dari nilai yang diperoleh peserta didik akan 

dikelompokan berdasarkan kemampuan multirepresentasi. 

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Multirepresentasi Menurut 

Physics Education Research (PER) 

SKOR  KATEGORI KETERANGAN 

0 Missing. Tidak ada bentuk representasi atau 

jawaban kosong. 

1 Inadequate. 

 

Jawaban mengandung kekeliruan yang 

besar atau beberapa informasi yang sangat 

penting tidak ditampilkan. 

2 Need Improvement. 

 

Representasi.yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian.besar jawaban.namun 

masih kurang jelas. 

3 Adequate. Semua informasi penting ditampilkan, 

terorganisir, dan jelas. 

       (Etkina et al., 2006) 
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Tabel 3.3 Kategori Kemampuan 

SKOR KATEGORI SKOR 

x > 75% Tinggi  

50% ≤ x ≤ 75% Sedang  

x < 50% Rendah  

(Sujiono dalam Yuliana et al., 2017) 

Untuk menentukan persentase dari kemampuan multirepresentasi peserta didik 

dari setiap butir soal, menggunakan rumus: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100%            (Andromeda et al., 2017) 

Keterangan:  

NP  : Nilai persen yang diharapkan. 

R  : Skor yang diperoleh peserta didik. 

SM  : Skor maksimum ideal dari tes. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

   Kegiatan pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 11 Palembang pada tanggal 7 November sampai dengan 26 November 

2022 tahun ajaran 2022/2023. Pengambilan data dilaksanakan secara offline. 

Sampel penelitian ini yaitu 40 orang kelas XII IPA 4, 40 orang kelas XII IPA 5 

dan 39 orang kelas XII IPA 6. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

mengerjakan soal yang di bagikan peneliti kepada peserta didik, peserta didik 

disuruh menjawab ditempat yang telah di sediakan.  

4.2 Deskripsi Instrumen  Penelitian 

   Instrumen yang digunakan untuk mengambil data penelitian berbentuk 

tes uraian yang berjumlah 8 soal materi listrik arus searah. Untuk soal nomor 

1,2,3,5 dan 6 dari Physport, sedangkan nomor 4,7 dan 8 dari buku bahan ajar  

yang dipakai siswa disekolah. Soal telah di terjemah dan di validasi oleh 2 orang 

validator yaitu dosen FKIP pendidikan fisika Universitas Sriwijaya dan guru 

Fisika Kelas XII SMA Negeri 11 Palembang. Soal direpresentasikan dengan 4 

format representasi, yaitu representasi verbal, matematis, gambar dan grafik. 

Adapun persebaran instrumen soal dalam kegiatan penelitian ini ditunjukan oleh 

Tabel 3.1. 

Tabel 4.1 Persebaran Instrumen Soal Penelitian Listrik Arus Searah 

Nomor Soal Tipe Representasi 

1 dan 2 Gm – V 

3 dan 4 Gm – M 

5 dan 6 V – Gm 

7 dan  8 V- Gr 

Ket: Gm-V (Gambar ke Verbal), Gm-M (Gambar ke Matematis), V-Gm 

(Verbal- Gambar), V-Gr (Verbal ke Grafik) 
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4.3 Analisis Data 

   Analisis data dilakukan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi 

peserta didik dengan mencari persentase kemampuan multirepresentasi dari hasil 

yang diperoleh peserta didik dalam menjawab pertanyaan dari setiap butir soal 

yang diberikan. Hasil data yang di dapat dikelompokan berdasarkan masing-

masing kelas kemudian digabungkan menjadi satu, berdasarkan dengan kategori 

kemampuan multirepresentasi. Hasil data yang diperoleh peserta didik bisa dilihat 

dari beberapa tabel berikut. 

Tabel 4.2 Profil Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Kelas XII IPA 4 

Tipe 

Representasi 

Nomor 

Soal 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Skor 

Skor yang 

diperoleh/ skor 

ideal 

Kemampuan 

Multirepresentasi 

% 0 1 2 3 

Gm-V 1 2 15 3 20 141/240 58,75% 

2 3 14 23 0 

Gm-M 3 1 6 11 22 170/240 70,83% 

4 10 4 6 20 

V-Gm 5 20 15 2 3 76/240 31,67% 

6 20 6 0 14 

V-Gr 7 17 20 0 3 124/240 51,67% 

8 7 0 4 29 

 

Tabel 4.3 Profil Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Kelas XII IPA 5 

Tipe 

Representasi 

Nomor 

Soal 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Skor 

Skor yang 

diperoleh/ skor 

ideal 

Kemampuan 

Multirepresentasi 

% 0 1 2 3 

Gm-V 1 0 18 11 11 147/240 61,25% 

2 0 6 34 0 

Gm-M 3 1 2 12 25 193/240 80,41% 

4 4 1 14 21 

V-Gm 5 27 13 0 0 31/240 12,91% 

6 22 18 0 0 

V-Gr 7 5 35 0 0 101/240 42,08% 

8 4 21 0 15 
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Tabel 4.4 Profil Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Kelas XII IPA 6 

Tipe 

Representasi 

Nomor 

Soal 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Skor 

Skor yang 

diperoleh/ skor 

ideal 

Kemampuan 

Multirepresentasi 

% 0 1 2 3 

Gm-V 1 0 19 8 12 144/234 61,53% 

2 0 10 24 5 

Gm-M 3 0 1 8 30 198/234 84,61% 

4 3 2 13 21 

V-Gm 5 20 15 4 0 51/234 21,79% 

6 19 16 0 4 

V-Gr 7 19 11 0 9 97/234 41,45% 

8 10 14 0 15 

 

  Berdasarkan  tabel hasil data multirepresentasi diatas, maka diperoleh hasil 

data kemampuan multirepresentasi keseluruhannya pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Profil Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Kelas XII IPA SMA Negeri 11 Palembang 

Tipe 

Representasi 

Nomor 

Soal 

Jumlah Siswa yang 

Memperoleh Skor 

Skor yang 

diperoleh/ skor 

ideal 

Kemampuan 

Multirepresentasi 

% 0 1 2 3 

Gm-V 1 2 52 22 43 432/714 60,50% 

2 3 30 81 5 

Gm-M 3 2 9 31 77 561/714 78,57% 

4 17 7 33 62 

V-Gm 5 67 43 6 3 158/714 22,13% 

6 61 40 0 18 

V-Gr 7 41 66 0 12 322/714 45,09% 

8 21 35 4 59 

 

   Apabila persentase kemampuan multirepresentasi peserta didik kelas XII 

IPA SMA Negeri 11 Palembang dalam menjawab instrumen penelitian 

dinyatakan ke dalam bentuk grafik, maka dapat dilihat pada grafik 4.1 berikut ini. 
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Grafik 4.1 Persentase Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik 

Kelas XII IPA SMA Negeri 11 Palembang 

 

   Berdasarkan data hasil penelitian di atas, maka diperoleh gambaran 

keseluruhan mengenai kemampuan multirepresentasi peserta didik pada topik 

listrik arus searah (DC) pada masing-masing tipe representasi sebagai berikut. 

4.3.1 Tipe Representasi Gm-V 

   Tipe soal Gm-V (gambar ke verbal) yang terdapat pada soal nomor 1 dan 

2 peserta didik memperoleh persentase kemampuan multirepresentasi sebesar 

60,50% termasuk kategori sedang. Pada soal nomor 1 ada 2 peserta didik yang 

memperoleh skor 0 (Missing), 52 peserta didik memperoleh skor 1 (Inadequate), 

22 peserta didik memperoleh skor 2 (Need Improvement) dan  43 peserta didik 

memperoleh skor 3 (Adequate). Pada soal nomor 1 ini terdapat beberapa 

kekeliruan pada representasi yang dibentuk oleh peserta didik sehingga peserta 

didik yang memperoleh skor 1 lebih dominan dibandingkan dengan peserta didik 

yang memperoleh skor 2 maupun 3. Pada bagian soal ini peserta didik diminta 

untuk menentukan manakah rangkaian yang diberi dua bola lampu diparalel 

dengan baterai serta menjelaskan alasan mengapa mereka memilih rangkaian 

tersebut. Namun, sebagian peserta didik belum bisa menjelaskan alasan mereka 
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memilih rangkaian tersebut sehingga jawaban mereka tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan, jawaban mereka lebih mengarah bahwa itu adalah rangkaian 

paralel ataupun seri. Gambar 4.1 berikut ini menunjukan contoh kekeliruan dari 

representasi yang dibentuk oleh peserta didik dalam menjawab soal nomor 1 tipe 

representasi soal Gm-V. 

 

 

Gambar 4.1 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe Gm-V 

 

   Pada soal nomor 2 dengan tipe soal yang sama peserta didik yang 

memperoleh skor 0 (Missing) 3 orang, skor 1 (Inadequate) 30 orang, skor 2 (Need 

Improvement) 81 orang, dan 5 orang memperoleh skor 3 (adequate). Berbeda 

dengan soal nomor 1 pada soal nomor 2 ini peserta didik lebih dominan mendapat 

skor 2 (Need Improvement). Peserta didik sudah cukup bisa membentuk 

representasi, namun alasan peserta didik belum cukup jelas dan masih ada 

beberapa point penting yang tidak di tuliskan, sehingga alasan dari jawaban 

peserta didik belum begitu sempurna. Pada soal ini peserta didik diminta untuk 

menentukan serta menjelaskan alasan tentang bola lampu manakah yang paling 

terang diantara kedua rangkaian yang berbeda. Walaupun ada beberapa peserta 

didik sudah mampu menjawab sesuai dengan representasi yang diharapkan namun 

peserta didik yang mengalami kekeliruan serta kurang jelas dan kurang tepat 

menjawab soal masih ada. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban peserta didik 

dimana sebagaian peserta didik ada yang menjawab hanya menyebutkan 

rangkaiannya saja tanpa penjelasan. Gambar 4.2 berikut menunjukan contoh 

jawaban peserta didik pada soal nomor 2 yang kurang jelas pada tipe representasi 

verbal. 
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Gambar 4.2 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe Gm-V 

 

4.3.2 Tipe Representasi Gm-M 

   Tipe soal Gm-M yang terdapat pada soal nomor 3 dan 4 memperoleh 

persentase kemampuan multirepresentasi lebih tinggi dari tipe representasi lainnya 

yaitu sebesar 78,57%. Pada soal nomor 3 peserta didik yang memperoleh skor 0 

(Missing) 2 orang, skor 1 (Inadequate) 9 orang, skor 2 (Need Improvement) 31 

orang dan 77 orang lainya memperoleh skor 3 (Adequate). Pada soal nomor 3 ini 

peserta didik diminta untuk menjawab soal dalam bentuk representasi matematis 

mengenai hambatan total rangkaian listrik. Dalam hal ini sebagian besar peserta 

didik sudah bisa menjawab dengan menggunakan representasi yang tepat dan 

benar. Namun, masih ada beberapa yang mengalami kekeliruan dan tidak 

menampilkan informasi-informasi penting dari soal misalnya tidak memberi 

komponen apa saja yang.diketahui dan ditanya. pada soal. Hal ini bisa terjadi 

karena peserta didik yang tidak terbiasa menyajikan komponen yang diketahui 

dan ditanya dari soal padahal terbilang penting dan merupakan langkah awal 

untuk mengerjakan soal dalam bentuk representasi matematis. Selain itu juga 

faktor lainya yang bisa mempengaruhi hal tersebut peserta didik cenderung 

mengingat contoh penyelesaian yang sering mereka temukan di buku teks 

pelajaran ataupun dari soal-soal yang mereka lihat dari berbagai sumber, oleh 

sebab itulah peserta didik seringkali tidak bisa menyelesaikan suatu permasalahan 

suatu soal meskipun tipe soal tersebut hamper sama (Andromeda et al., 2017). 
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Gambar 4.3 berikut  ini menunjukan kekeliruan peserta didik dalam menjawab 

soal nomor 3 dengan representasi matematis. 

  

 

Gambar 4.3 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe Gm-M 

    

   Pada soal. nomor 4 tidak jauh berbeda dengan soal sebelumnya,  dimana 

17 peserta didik yang memperoleh skor 0 (Missing), 7 peserta didik memperoleh 

skor 1 (Inadequate), 33 peserta didik memperoleh skor 2 (Need Improvement) dan 

62 peserta didik lainnya memperoleh skor 3 (Adequate). Pada bagian ini peserta 

didik diminta untuk menjawab tentang daya listrik pada suatu resistor. Sebagian 

besar peserta didik berhasil menjawab soal dengan tepat dan benar, namun ada 

beberapa peserta didik yang masih kurang mengerti dan belum lengkap komponen 

yang diminta pada soal tersebut, terutama diketahui dan di tanya serta ada 

beberapa peserta didik yang menjawab hanya setengah jalan, bahkan ada beberapa 

yang tidak menjawab soal tersebut. Gambar 4.4 berikut  ini menunjukan 

kekeliruan peserta didik dalam menjawab soal nomor 4 dengan representasi 

matematis. 
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Gambar 4.4 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe Gm-M 

 

4.3.3 Tipe Representasi V-Gm 

   Pada soal nomor 5 dan 6 peserta didik diminta untuk memberikan 

jawaban dalam bentuk representasi gambar (V-Gm), dimana pada soal dengan tipe 

representasi ini memperoleh kemampuan sebesar 22,13% dan merupakan tipe soal 

yang paling kecil nilai persentase kemampuan multirepresentasinya. Pada soal 

nomor 5 ini, peserta didik yang memperoleh skor 0 (Missing) 67 orang, skor 1 

(Inadequate) 43 orang, skor 2 (Need Improvement) 6 orang dan 3 orang mendapat 

skor 3 (Adequate). Pada soal nomor 5 ini peserta didik lebih dominan 

mengosongkan jawaban, hal tersebut bisa terjadi karena peserta didik belum 

paham dan kurangnya latihan soal dengan jawaban berbentuk representasi 

gambar. Pada soal ini peserta didik diminta untuk menggambarkan suatu 

rangkaian dalam bentuk skema gambar realistis dari suatu pernyataan. Namun 

kurangnya pemahaman peserta didik dalam tipe soal seperti ini sehingga membuat 

kemampuan peserta didik pada tipe representasi ini rendah. Gambar 4.5 berikut  

ini menunjukan kekeliruan peserta didik dalam menjawab soal dengan 

representasi gambar. 
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Gambar 4.5 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe V-Gm 

 

   Pada soal nomor 6 ini, hampir sama halnya dengan soal nomor 5 dimana 

peserta didik yang berhasil memperoleh skor 0 (Missing) 61 orang, skor 1 

(Inadequate) 40 orang, tidak ada yang memperoleh skor 2 (Need Improvement) 

dan yang memperoleh skor 3 (Adequate) 18 orang. Pada soal nomor 6 ini peserta 

didik diminta untuk menggambarkan rangkaian campuran dari rangkaian seri dan 

parallel, namun masih banyak peserta didik yang nampaknya kurang bisa 

merepresentasikan gambar tersebut dengan baik, jawaban mereka seringkali 

mengandung kekeliruan saat menjawab pertanyaan kedalam bentuk representasi 

gambar. Karena gambar yang tidak tepat dan salah dapat berakibat pada konsep 

yang di tampilkan sehingga konsep-konsep tersebut dapat mengakibatkan 

kekeliruan (Ismet, 2013). Gambar 4.6 berikut  ini menunjukan kekeliruan peserta 

didik dalam menjawab soal nomor 6 dengan representasi gambar. 
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Gambar 4.6 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe V-Gm 

 

4.3.4. Tipe Representasi V-Gr 

   Soal dengan tipe representasi V-Gr yang ada pada nomor 7 dan 8 

memperoleh persentase kemampuan multirepresentasinya sebesar 45,09%. Pada 

soal nomor 7 peserta didik diminta untuk menjawab soal dengan menggunakan 

representasi berupa grafik tentang konsep hukum OHM. Peserta didik yang 

memperoleh skor 0 (Missing) 41 orang, skor 1 (Inadequate) 66 orang, dan 12 

peserta didik mendapatkan skor 3 (Adequate). Selain itu juga pada soal nomor 7 

ini, tidak ada peserta didik yang memperoleh skor 2 (Need Improvement). Skor 

paling dominan yaitu skor 1 (Inadequate) hal ini dikarenakan pada jawaban 

peserta didik ada beberapa kekeliruan sehingga mempengaruhi representasi yang 

mereka tampilkan. Kekeliruan yang dialami oleh peserta didik pada soal nomor 7 

ini yaitu, banyaknya peserta didik yang salah menggambarkan arah panah grafik 

serta tidak menggambarkan arah panah bahkan kebanyakan peserta didik 

menggambarkan grafik kebalikan dari soal nomor 8. Selain itu ada juga peserta 

didik yang menggambarkan grafik lurus. Bahkan beberapa bagian penting seperti 

keterangan dari sumbu x dan xumbu y tidak dilihatkan oleh peserta didik. Dalam 

hal ini peran guru sangat diperlukan agar peserta didik dapat lebih memahami 

dengan jelas dan terbiasa dengan tipe soal seperti ini. Gambar 4.7 berikut ini 

menunjukkan contoh jawaban peserta didik dengan representasi yang masih 

belum lengkap dan perlu diperbaiki pada soal tipe V-Gr. 
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Gambar 4.7 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe V-Gr 

 

   Berbeda dengan soal nomor 7, soal nomor 8 ini jawaban peserta didik 

lebih dominan ke skor 3 (Adequate) 59 orang. Peserta didik yang memperoleh 

skor 0 (Missing) 21 orang, skor 1 (Inadequate) 35 orang dan peserta didik yang 

memperoleh skor 2 (Need Improvement) 4 orang. Walaupun pada soal nomor 8 ini 

peserta didik dominan mendapat skor 3 (Adequate), tetapi sebagian peserta didik 

masih banyak mengalami kekeliruan dan masih banyak point point penting seperti 

keterangan pada grafik tidak dicantumkan dan masih banyak peserta didik yang 

gambar grafiknya salah arah. Hal kecil juga terjadi sepeti peserta didik yang 

menggambar grafik tidak menggunakan penggaris. Gambar 4.8 berikut ini 

menunjukkan jawaban peserta didik yang mengalami kekeliruan pada soal tipe V-

Gr. 

 

Gambar 4.8 Kekeliruan Jawaban Siswa dalam Representasi Tipe V-Gr 
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4.4 Pembahasan 

   Berdasarkan hasil analisis di atas, kemampuan multirepresentasi peserta 

didik dalam menjawab instrumen penelitian topik listrik arus searah memiliki 

variasi tersendiri apabila didasarkan pada kategori kemampuan multirepresentasi. 

Dari 3 kelas yang dijadikan sampel penelitian ini, hasil digabungkan menjadi satu 

untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa kelas XII IPA SMA N 11 

Palembang. Hasil dari penelitian ini peserta didik memperoleh skor paling tinggi 

pada tipe representasi matematis yaitu sebesar 78,57% kemudian dilanjutkan pada 

tipe representasi verbal dengan persentase sebesar 60,50% setelah itu dilanjutkan 

dengan tipe represesentasi grafik sebesar 45,09% dan yang paling rendah yaitu 

tipe representasi gambar dengan nilai persentase sebesar 22,13%. Peserta didik 

cenderung memperoleh skor 3 (Adequate) paling tinggi pada tipe jawaban 

representasi matematis (Gm-M), dan skor 0 (Missing) paling tinggi pada tipe 

representasi gambar (V-Gm). Peserta didik dengan skor 0 ini menunjukan bahwa 

peserta didik belum mampu menampilkan jawaban sesuai representasi yang 

diharapkan, hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban peserta didik yang tidak 

menjawab soal atau dikosongkan lembar jawabanya dan tidak membentuk 

representasi apapun. 

   Persentase kemampuan multirepresentasi peserta didik pada tipe soal 

matematis dalam kegiatan penelitian ini berada di kategori paling tinggi 

dibandingkan tipe lainnya. Hal ini terjadi karena. beberapa faktor salah satunya 

yaitu peserta didik sudah terbiasa dan sering menyelesaikan persoalan dalam 

bentuk representasi matematis, peserta didik juga sering menjumpai soal soal 

bentuk tipe representasi matematis, sehingga pada saat menjawab soal pada tipe 

representasi matematis jawaban yang ditampilkan peserta didik lebih tepat dan 

terarah. Hal ini sejalan.dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Atjiang & 

Darsikin, 2015) mereka menyatakan bahwa representasi matematis merupakan 

suatu tipe representasi yang menuntut peserta didik untuk banyak melakukan 

latihan soal agar dapat memberikan kemudahan saat mengerjakan soal yang 

diberikan. 
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   Kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan soal dengan jawaban 

berbentuk representasi gambar dan grafik dalam penelitian ini masih tergolong 

kategori rendah. Untuk soal dengan tipe jawaban representasi gambar, yang 

memiliki persentasi paling rendah, peserta didik cenderung mengosongkan 

jawaban dan belum paham tentang konsep dari sebuah pernyataan yang bisa di 

jadikan kedalam bentuk gambar, hal tersebut terjadi karena kurangnya latihan soal 

peserta didik dalam mengerjakan soal dengan tipe representasi gambar, sehingga 

membuat peserta didik keliru dan kesulitan dalam mengerjakan soal dengan tipe 

jawaban representasi gambar. (Della et al., 2021) menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran representasi yang jarang digunakan yaitu representasi gambar. 

Selain tipe repsentasi gambar, tipe representasi grafik juga tergolong rendah. Hal 

ini terjadi karena peserta didik cenderung keliru dalam menjawab soal, arah panah 

yang salah, tidak ada komponen- komponen keterangan pada sumbu x dan sumbu 

y, bahkan peserta didik juga banyak yang mengosongkan jawaban karena kurang 

mengerti dengan konsep dari suatu pernyataan yang harus mereka jawab dengan 

representasi gambar. Siswa kesulitan menentukan hubungan antar variable mereka 

hanya mampu menghapal rumus tanpa mengetahui konsep dari rumus tersebut 

(Selamet. et al., 2018).  Selain itu juga peserta didik kurang  latihan soal dengan 

jawaban berbentuk representasi grafik sehingga menyebabkan kemampuan 

multirepresentasi grafik pada tipe (V-Gr) tergolong kategori rendah. Rendahnya 

kemampuan konseptual serta serta ketidakbiasaan dalam melatih diri peserta didik 

dalam menampilkan representasi grafik dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

dari rendahnya kemampuan dalam menginterpretasikan data (Tamyiz et al., 2020). 

   Berbeda dengan tipe soal gambar maupun grafik yang dikategorikan 

kemampuan multirepresentasi rendah, pada tipe soal dengan jawaban representasi 

Verbal (Gm-V) peserta didik cenderung baik dalam menampilkan jawabannya dan 

termasuk kedalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena peserta didik 

terbiasa menemukan soal-soal yang menuntut jawaban dalam bentuk verbal 

sehingga selain menggunakan bentuk jawaban matematis, peserta didik juga 

terkadang mengunakan representasi verbal dalam menyelesaikan suatu 
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permasalahan. Seperti yang telah dibahas tadi, peserta didik harus rajin melatih 

diri dalam menyelesaikan soal dengan jawaban berbagai bentuk representasi 

karena hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengusaaan baik 

materi maupun struktur penyelesaian suatu jawaban. Seperti yang dinyatakan oleh 

(Anugraheni & Handhika, 2018) bahwa sebagian besar peserta didik 

menampilkan jawaban dengan baik dan benar pada tipe representasi verbal dan 

matematis, hal ini bisa terjadi karena kebiasaan kegiatan pembelajaran di sekolah 

yang sering menggunakan dua representasi tersebut. 

   Peserta didik yang lebih menyukai cara penyelesaian suatu permasalahan 

dengan menggunakan representasi verbal dan matematis karena menganggap 

bahwa cara ini lebih mudah untuk dipahami dan diingat dibandingkan 

menggunakan cara representasi gambar dan grafik. Pada representasi gambar dan 

grafik mereka kesulitan dalam mengutarakan beberapa konsep yang bisa di 

jadikan suatu bentuk gambar dan grafik, apalagi mereka yang belum paham 

mengenai materi tersebut pastinya tidak bisa membuat representasi gambar dan 

grafik dengan tepat dan benar, ditambah lagi mereka jarang menggunakan 

repreentasi tersebut di sekolah sehingga hal tersebut membuat mereka merasa 

kesulitan dalam mengerjakannya. Menurut Dimas (dalam Kurniasari & Wasis, 

2021) peserta didik bisa menyelesaikan masalah kedalam representasi matematis 

dan verbal namun kurang untuk representasi gambar, padahal materi fisika tidak 

hanya dijelaskan melalui matematis namun juga dengan representasi gambar. 

Dalam hal ini terbukti bahwa peserta didik lebih familiar dan terbiasa 

mengerjakan soal dengan jawaban berbentuk representasi verbal dan matematis 

saja, sehingga pada saat diberikan soal mereka mampu mengerjakannya dengan 

baik dan terarah serta mampu memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan 

dua tipe representasi lainnya. 

   Peran multirepresentasi yang belum terlaksana secara maksimal oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas bisa menjadi salah satu faktor  

penyebab rendahnya kemampuan multirepresentasi pada diri peserta didik 

(Andromeda et al., 2017). Guru juga lebih sering menggunakan satu jenis 
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representasi saja sehingga kemampuan representasi yang lain masih kurang 

maksimal (Kurniasari & Wasis, 2021). hal tersebut juga di temukan oleh  (Tms & 

Sirait, 2016) menyatakan peserta didik yang dapat menggunakan representasi 

lebih dari satu biasanya pada saat memecahkan suatu permasalahan bisa 

memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang hanya 

menggunakan satu jenis tipe representasi saja. Hal ini juga di temukan dalam 

penelitian ini, dimana peserta didik yang berhasil menyelesaikan soal dengan 

jawaban tipe representasi lebih dari satu sesuai dengan yang diharapkan mereka 

mampu memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang hanya 

mampu mengerjakan soal dengan tipe representasi tertentu saja misalnya pada 

soal dengan tipe jawaban verbal saja ataupun matematis saja. Serta beberapa 

faktor lainnya penyebab rendahnya kemampuan multirepresentasi pada tipe 

representasi gambar yaitu dilihat dari banyaknya peserta didik yang 

mengosongkan jawaban, peserta didik tidak konsisten dalam menjawab tiap soal. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Gusfarin et al., 2014) bahwa peserta didik 

cenderung mengosongkan jawaban dan tidak benar-benar serius dalam 

mengerjakan tiap soal sehingga kekurangan waktu sehingga berpengaruh  ke hasil 

skor peserta didik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan multirepresentasi siswa 

SMA Negeri 11 Palembang pada topik listrik arus searah dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan multirepresentasi siswa topik listrik arus searah paling tinggi 

terletak pada tipe representasi (Gm-M) dengan persentase sebesar 78,57%, 

kemudian disusul dengan tipe representasi verbal (Gm-V) dengan persentase 

sebesar 60,50%, selanjutnya tipe representasi grafik (V-Gr) sebesar 45,09% dan 

yang paling rendah pada tipe representasi gambar (V-Gm) yaitu sebesar 22,13%.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa tindak lanjut yang 

perlu dilakukan terkait dengan kemampuan multirepresentasi peserta didik pada 

topik listrik arus searah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan guru dapat 

membiasakan dan melatih peserta didik dalam menggunakan berbagai 

macam representasi dalam proses kegiatan belajar-mengajar di dalam 

kelas terutama tipe representasi gambar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat membuat pengembangan 

instrumen soal multirepresentasi pada materi listrik arus searah untuk 

membantu peserta didik melatih kemampuan multirepresentasinya agar 

mendapatkan hasil yang baik semua. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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 Instrumen Penilaian 

INSTRUMEN SOAL PENELITIAN 

Nama                            : 

Sekolah                         : 

Mata Pelajaran/ Materi : 

Kelas                             : 

Waktu                           : 

Pentujuk  

a. Tuliskan identitas dengan benar pada bagian yang tersedia. 

b. Sebelum memulai bacalah doa. 

c. Bacalah soal dengan teliti. 

d. Kerjakan secara individu dan silahkan ditanyakan apabila ada 

pertanyaan yang kurang jelas. 

Soal. 

1. Perhatikanlah gambar di bawah ini! 

 

Dari keempat rangkaian tersebut, manakah rangkaian yang terdiri dari dua 

bola lampu diparalel dengan baterai? Berikan alasan anda mengapa anda 

memilih rangkaian tersebut! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Diantara kedua rangkaian tersebut, bandingkan kecerahan bohlam di 

rangkaian 1 dan rangkaian 2. Bohlam manakah yang lebih terang? Berikan 

alasan anda mengapa anda memilih rangkaian tersebut! 

3. Perhatikan kedua rangkaian dibawah ini! 

 

 

Bandingkan hambatan cabang 1 dengan hambatan cabang 2. Cabang adalah 

bagian dari rangkaian. Apakah benar dari gambar rangkaian diatas bahwa 

hambatan pada cabang 1 empat kali cabang  2? Jika benar berikan 

pembuktiannya! 

 

4. Perhatikan gambar rangkaian berikut! 

 

Dari rangkaian diatas, bisa kita lihat ada dua hambatan dan dua tegangan 

dengan masing masing nilainya, bisakah anda menghitung  berapa nilai daya 

pada R= 4 Ω  Bila Saklar S ditutup ?... 
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5. Perhatikan pernyataan berikut! 

“sebuah rangkaian listrik arus searah (DC) yang tersusun secara seri, memiliki  

empat buah resistor yang semuanya terhubung dengan  satu baterai  yang 

sama” Dari pernyataan tersebut bisakah anda menggambarkan rangkaian 

tersebut kedalam gambar realistis (rangkaian seperti nyata) dengan lengkap 

beserta bola lampunya? 

 

6. Perhatikan pernyataan berikut! 

“sebuah rangkaian listrik hambatan campuran, mempunyai dua buah lampu 

yang  disusun secara seri dan satu buah lampu lainnya disusun secara parallel. 

Kemudian rangkaian listrik tersebut dihubungkan ke sumber tegangan yang 

sama. Dari pernyataan tersebut, buatlah gambar rangkaian yang mewakili 

pernyataan tersebut? 

7. Simaklah pernyataan berikut! 

Berdasarkan bunyi hukum OHM. “Grafik hubungan antara hambatan (R ) dan 

Kuat arus (I) dalam rangkaian yang tegangan listriknya tetap, yang 

mengartikan bahwa kuat arus listrik berbanding terbalik dengan hambatan”. 

Dari pernyataan tersebut bagaimana bentuk grafiknya? 

 

8. Simaklah pernyataan berikut! 

Berdasarkan bunyi hukum OHM. “Grafik hubungan antara Tegangan (v) dan 

kuat arus (I) yang menyatakan bahwa besarnya beda potensial berbanding lurus 

dengan kuat arus listrik sehingga makin besar kuat arus maka semakin besar 

nilai beda potensialnya”. Dari pernyataan tersebut bagaimana bentuk 

grafiknya? 
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PEDOMAN PENSKORAN 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Verbal: 

 

Rangkaian yang terdiri dari dua bola 

lampu yang disusun secara paralel 

yaitu rangkaian 1 dan 2. 

Alasannya, rangkaian parallel adalah 

rangkaian yag terbentuk jika dua 

buah lampu atau lebih dihubungkan 

secara berjajar, sehingga merupakan 

rangkaian bercabang. karena 

rangkaian 1 dan 2   antara baterai dan 

lampu disusun secara sejajar, 

sehingga merupakan rangkaian 

bercabang. 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

2. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi : 

 

Bohlam pada rangkaian 1 lebih 

terang.  

Alasannya pada rangkaian 1 tidak 

terjadi pembagian tegangan, malah 

mendapatkan banyak tegangan 

karena dua buah baterai yang disusun 

pada gambar secara seri di rangkaian 

satu memberikan lebih banyak 

tegangan sehingga rangkaian tersebut 

lebih terang.  Sedangkan pada 

rangkaian 2 terjadi pembagian arus 

yang disesuaikan pada hambatan dan 

tegangan tetap. 

 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

3. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Matematis. 

 

Rangkaian 1 adalah rangkaian seri.  

Besarnya hambatan total adalah 

 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 
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Rangkaian 2 adalah rangkaian 

paralel. Besarnya hambatan total 

adalah 

 
Maka, hasil dari hambatan cabangan 

1 adalah 2R sedangkan hasil 

hambtan cabang 2 adalah ½ R. 

terbukti bahwa hambtan pada cabang 

1 empat kali cabang 2 karena, 

½+½+½+½= 2 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

4. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Matematis. 

 

Dik: rangkaian listrik resistor; S 

adalah saklar ; r3= 2Ω 

 

Rangkaian loop 1 (E= 6 V) 

E2 = i3 . r3 

6 = i3. 2 

i3 = 6/2 = 3 A 

 

Rangkaian loop 2 ( E= 12V) 

E1 = i3.r3 + i.r 

12 = 3.2 + i . 4 

i = 
12−6

4
 = 1,5 A 

Maka, daya pada R = 4Ω adalah 

P = 𝑖2. R = 1,52. 4 = 9W 

 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

5. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Gambar: 

 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 
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Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

6. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Gambar: 

 

 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

7. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Grafik: 

 

 
Grafik hukum Ohm yang 

menyatakan “kuat arus listrik 

berbanding terbalik dengan 

hambatan” 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 
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8. Jawaban Menggunakan Metode 

Representasi Grafik: 

 
 

Grafik hukum Ohm yang 

menyatakan semakin besar kuat arus 

maka semakin besar nilai beda 

potensial. 

Skor 0 (Missing)  

tidak ada representasi yang dibentuk 

pada jawaban peserta didik atau 

jawaban kosong. 

 

Skor 1 (Inadequate) Beberapa 

informasi penting tidak ditampilkan 

pada jawaban peserta didik. 

 

Skor 2 (Need Improvement) 

Representasi yang dibentuk sudah 

mewakili sebagian besar jawaban 

namun masih kurang jelas.  

  

Skor 3 (Adequate) Semua informasi 

penting dari jawaban peserta didik  

telah ditampilkan, terorganisir, dan 

jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

46 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

DATA HASIL PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

47 
 

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

48 
 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

49 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

50 
 

Daftar Hadir Peserta Didik 
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Skor Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik SMA Negeri 11 Palembang 

Pada Topik Listrik Arus Searah 

Kelas : XII IPA 4 

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Ahmad Alqindy Daulay 3 1 3 3 1 1 0 3 15 

2. Akbar Riffany 3 1 3 3 0 1 0 3 14 

3. Anna Sasa Sakinaah 3 1 3 3 1 0 0 3 14 

4. Annisa Aula Aulia 3 2 0 3 1 0 0 3 12 

5. Annisa Nurfajriyati 3 2 3 1 2 0 3 3 17 

6. Bagas Iftitah Fikran 1 2 3 3 3 0 0 3 15 

7. Cindy Aulora 1 2 3 3 0 3 3 0 15 

8. Dhea Putri Ananda 3 1 3 3 0 3 1 3 17 

9. Dhea Salsabilla 3 2 3 3 0 1 1 3 16 

10. Dzakiy Erlang H 3 1 3 3 1 0 3 0 14 

11. Elsya Wulandary 3 1 3 0 0 0 0 3 10 

12. Hamanda Laudya Ariani 1 0 1 2 1 0 0 3 8 

13. Indi Revaliani 1 1 2 0 1 3 0 3 11 

14. Latifah Sri Septiani 3 1 2 0 0 3 0 3 12 

15. M.Iqbal 1 2 2 0 1 1 1 0 8 

16. M.Alfen Fathoni 1 2 2 3 1 1 0 3 13 

17. M. Riswandifa Putra A 3 1 3 1 1 3 0 3 15 

18. M. Sadewa Fauzan Akbar 1 0 2 1 1 0 1 3 9 

19. M. Syafei  3 1 1 2 0 3 1 2 13 

20. Meilania 3 2 1 2 1 0 1 3 13 

21. Mohd. Rifki Nugraha 2 2 3 3 0 0 0 2 12 

22. M. Rafly Rijki 2 0 1 3 0 3 1 0 10 

23. M. Raja 1 1 2 3 0 0 1 2 10 

24. M. Rezky Hanani 3 2 1 0 1 3 1 0 11 

25. Mutiara Fitri 1 2 3 3 0 0 0 3 12 

26. Nabila Sari 3 2 3 3 1 0 0 3 15 

27. Pelisse Septrina 3 1 3 3 0 0 0 0 10 

28. Rafael Dhean Ramadhan 1 2 2 3 0 0 1 2 11 

29. Rainsyah Asyfa Aulia 1 2 3 3 0 0 1 3 13 

30. Rani Citra Dewi 3 2 2 0 1 3 1 3 15 

31. Resti Rahayu 0 2 2 0 2 3 1 3 13 

32. Retno Aprilia 1 2 1 2 0 3 1 3 13 

33. Risky Fransisco 3 2 3 1 0 0 1 3 13 

34. Sabila  0 2 2 2 1 0 1 0 8 

35. Sheerlin Nadia Saliha 1 2 2 0 0 3 1 3 12 

36. Siti Padilah 3 1 3 2 0 0 0 3 12 

37. Ufairah Reicya F 2 2 3 0 3 1 1 3 15 

38. Yolanda 3 1 3 0 0 3 1 3 14 

39. Zwetha Azzahra 1 2 3 3 0 0 0 3 12 

40. Sevira Carolina Purnama 1 2 3 0 3 3 1 3 16 
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Kelas : XII IPA 5 

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Ahmad Faizi 1 1 3 3 0 0 1 3 12 

2. Agung Satria Nugraha 1 1 3 3 0 0 1 1 10 

3. Aldino Juliansyah Pratama 1 2 2 2 0 0 1 3 11 

4. Annisa Rahayu Ningtyas 2 2 3 3 1 1 1 3 11 

5. Annisa Rizki Mulyani 2 2 3 2 1 1 0 3 14 

6. Aprilia Wulandari 1 2 3 3 1 1 0 1 13 

7. Aulia Deswita 3 1 3 3 0 1 1 3 15 

8. Bagus Anggara Putra 1 2 3 2 0 0 1 3 12 

9. Cindy Rahmadini 3 2 3 2 0 1 1 0 12 

10. Dhila Rahmawati 3 2 2 2 1 1 0 0 11 

11. Dinda Rizki Aprilia 3 2 2 2 0 0 1 1 11 

12. Efren Dirgantara 1 2 1 0 0 0 1 3 8 

13. Fadilla Sabrina Salam 2 2 3 3 0 0 0 3 13 

14. Fitri Nofiatun Chasanah 2 2 2 2 0 1 1 3 13 

15. Helfi Yunita 2 2 2 3 0 0 1 1 11 

16. Intan Nur’Aini 3 2 3 3 1 1 1 1 15 

17. Lili Apriani 3 2 3 3 1 1 1 1 15 

18. M. Ayum Qoyum 3 1 2 3 1 0 1 1 12 

19. M. Syahrial Wijaya 3 2 1 0 0 0 1 3 10 

20. M. Takdiralim 2 2 2 3 1 0 1 1 12 

21. M. Zaidan Syahputra 2 2 3 2 1 0 1 1 13 

22. Meiliawan 3 2 0 0 1 1 1 3 11 

23. Mohd Rizki Nugraha 1 1 3 2 0 1 1 3 12 

24. Muhammad Reza Pahlevi 3 2 2 2 0 0 1 3 13 

25. Muhammad Rifki Saputra 3 2 2 1 0 0 1 3 12 

26. Muhammad Rizky A 2 2 3 0 1 1 1 1 11 

27. Nabila Asmaa 1 2 3 3 0 0 1 1 11 

28. Nabilla Dwi Africia 2 2 3 3 0 0 1 1 12 

29. Nira Sania Putri 1 2 2 3 0 1 1 0 10 

30. Puput Amalya 2 2 2 3 1 1 0 0 11 

31. RA. Sherine Rizka Utami 1 2 3 2 0 1 1 1 11 

32. Rahmat Tri Rizki 1 2 3 2 0 0 1 3 12 

33. Reva Aprilia Putri 1 2 3 2 0 1 1 1 11 

34. Revina Andhara Kusuma P 1 2 3 2 0 0 1 1 10 

35. Sagita Ardiyani 1 2 3 3 0 1 1 1 12 

36. Sherina Aeptariqah 2 2 2 3 0 0 1 1 11 

37. Tan Sri Dwi Tiara 1 2 3 3 1 0 1 1 12 

38. Tri Rizki Agung Wahyudi 1 1 3 3 0 0 1 1 10 

39. Varel Gracia Relista 1 2 3 3 0 0 1 1 11 

40. Zahra Amelia 1 2 3 3 0 1 1 1 12 
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Kelas : XII IPA 6 

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Ahmad mudzakir J 2 1 3 3 1 1 0 3 14 

2. Ananda Karunia Gemilang 1 2 3 3 0 1 3 3 16 

3. Azista Pratiwi 2 2 3 3 1 3 0 3 17 

4. Azzahra Ramadhani Putri 1 2 2 3 0 0 1 1 10 

5. Citra Amella Sari 3 2 3 2 0 1 1 1 13 

6. Dedek Saputra 2 1 3 3 1 0 1 1 12 

7. Dini Azzahra 3 2 3 2 0 3 0 0 13 

8. Ditha Larasati 3 2 2 2 1 0 1 0 11 

9. Fania Shava Thenisa 3 3 3 3 2 3 1 3 21 

10. Febri Ardiansyah 3 1 3 3 0 0 3 3 16 

11. Fitri Srikandi 1 2 3 2 0 1 0 1 10 

12. Ika Anggraini 3 2 3 2 0 1 0 1 12 

13. Julia 1 2 3 3 1 0 3 0 13 

14. M. Bagus Al- fatahillah 1 2 3 0 1 0 3 0 10 

15. M aziz Al-Hafits 1 2 3 3 0 0 3 3 15 

16. M. Zam-Zami 1 1 3 3 0 0 3 3 14 

17. M. Daniel Radanka 3 2 3 3 0 0 1 1 13 

18. M. Imam Setiawan 2 2 3 3 1 0 0 0 11 

19. Maitsaa Fadhillah 1 1 3 3 1 3 0 0 12 

20. Marcindy Sabrina 1 2 3 2 1 1 0 0 10 

21. Muhammad Afif Athallah 2 2 3 2 1 1 0 1 12 

22. M. Zahran Al- Mughniy 2 1 2 2 2 0 0 1 10 

23. Nabilla Deswita Forsia 3 2 3 3 0 1 1 1 14 

24. Nabila Oktalisa Tasti 2 2 3 3 1 0 0 1 12 

25. Nadia Febrianti 1 1 2 1 2 0 0 3 10 

26. Naka Mura Rasakye 1 2 3 3 0 0 0 1 10 

27. Nur Nabila Al-Af’idah 1 2 2 0 1 1 1 3 11 

28. Panesah  1 2 2 3 0 0 3 3 14 

29. Putri Adinda Fatimah 3 2 3 3 0 0 0 1 12 

30. Rahma Aulia Wulandari 2 1 3 3 0 1 1 0 11 

31. Refaldi 1 2 3 2 0 1 1 1 11 

32. Reva Meltry Sabillah 3 3 3 2 2 1 0 3 17 

33. Rianti Aulia 1 1 3 3 0 0 3 0 11 

34. Salsyah Rizky Nabilla 3 3 3 2 0 1 0 3 15 

35. Sherly Cantika Putri 1 2 2 2 1 1 0 1 10 

36. Tarisa Mardani Putri 3 3 3 2 1 3 1 1 17 

37. Vivin Putri Oktaviani 1 1 2 1 0 0 0 3 8 

38. Zaqi Sayoko  1 2 1 0 1 1 0 3 9 

39. Yumma Nabillah 1 3 3 3 0 0 3 3 16 
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Lembar Jawaban Peserta Didik 
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